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Abstrak— Taman lingkungan memiliki peran strategis sebagai ruang interaksi sosial pada kawasan permukiman padat
perkotaan. Di Gampong Peunayong, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, taman lingkungan yang ada belum berfungsi
secara optimal dalam mendukung kohesi sosial akibat keterbatasan ruang, zonasi yang belum tertata, serta rendahnya
kenyamanan fisik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kapasitas spasial dan kinerja sosial taman serta merumuskan
strategi revitalisasi guna meningkatkan perannya sebagai ruang hidup kolektif masyarakat. Penelitian menggunakan
pendekatan mixed-method dengan dominasi analisis kuantitatif spasial. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan pada
jam puncak aktivitas (06.00-08.00 dan 16.00-18.30), pengukuran luas efektif taman, serta penyebaran kuesioner kepada 30
responden dengan teknik purposive sampling. Analisis kuantitatif dilakukan melalui perhitungan rasio ruang (R = A/U) dan
kepadatan spasial (D = U/A) untuk menentukan tingkat kenyamanan dan intensitas penggunaan ruang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada jam puncak, taman berada pada kategori cukup padat hingga padat, yang berdampak pada
menurunnya kenyamanan dan terbatasnya variasi aktivitas sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa revitalisasi berbasis
zoning sosial (area aktif, pasif, dan transisi), peningkatan kenyamanan mikroklimat, penyediaan elemen duduk, kejelasan
sirkulasi, serta peningkatan keamanan visual mampu meningkatkan kualitas interaksi dan kohesi sosial masyarakat. Revitalisasi
taman lingkungan bukan sekadar upaya estetika, melainkan strategi spasial-sosial untuk memperkuat kualitas kehidupan
kolektif pada permukiman padat perkotaan.

Kata kunci: Interaksi; Kepadatan; Kohesi; Permukiman; Revitalisasi.

Abstract—Neighborhood parks play a strategic role as social interaction spaces within high-density urban settlements. In
Peunayong Village, Kuta Alam District, Banda Aceh City, the existing neighborhood park has not functioned optimally in
supporting social cohesion due to spatial limitations, uneven zoning, and inadequate physical comfort. This study aims to
analyze the spatial capacity and social performance of the park and to formulate revitalization strategies that enhance its role
as a collective living space. The research applies a mixed-method approach with a dominant quantitative-spatial analysis.
Data were collected through field observation during peak activity hours (06:00-08:00 and 16:00—-18:30), spatial
measurement of effective park area, and questionnaires distributed to 30 purposively selected respondents. Quantitative
analysis includes space ratio (R = A/U) and spatial density (D = U/A) to determine comfort levels and usage intensity. The
findings indicate that during peak hours, the park reaches a “moderately dense” to “dense” category, reducing spatial
comfort and limiting the diversity of social activities./The study concludes that revitalization based on social zoning (active,
passive, and transitional areas), improvement of microclimatic comfort, seating arrangement, circulation clarity, and visual
safety can significantly enhance the quality of interaction and community cohesion. Revitalizing neighborhood parks should
therefore be positioned not merely as a physical beautification effort, but as a socio-spatial strategy to strengthen collective
urban life in dense residential environments.

Keywords : Cohesion; Density; Interaction; Revitalization; Settlement.

I.  PENDAHULUAN

perdagangan, jasa, dan hunian padat. Transformasi rumah

Perkembangan kawasan pusat Banda Aceh dalam dua
dekade terakhir menunjukkan intensifikasi pemanfaatan
lahan yang signifikan, khususnya pada kawasan
perdagangan lama seperti Gampong Peunayong di
Kecamatan Kuta Alam. Kawasan ini berkembang sebagai
area campuran (mixed-use) dengan dominasi fungsi

tinggal menjadi ruko serta peningkatan aktivitas ekonomi
lokal menyebabkan tekanan spasial terhadap ketersediaan
ruang terbuka publik skala lingkungan.

Secara morfologis, struktur kawasan Peunayong ditandai
oleh kepadatan bangunan tinggi dengan Koefisien Dasar
Bangunan (KDB) mencapai +85% dari luas blok dan minim
setback. Kondisi ini berdampak langsung pada keterbatasan
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ruang interaksi non-komersial, berkurangnya ruang bermain
anak, menurunnya kualitas relasi sosial antarwarga, serta
meningkatnya tekanan termal mikroklimat akibat dominasi
permukaan keras (hardscape). Fenomena ini sejalan dengan
kajian ruang publik yang menekankan pentingnya ruang
netral dalam struktur sosial kota.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Secara teoritis, ruang terbuka publik berfungsi sebagai
social condenser, yaitu ruang yang mempertemukan
berbagai kelompok sosial dalam kondisi setara dan inklusif
(Carr et al., 1992).

Lebih lanjut, Jan Gehl (2011) dalam Life Between
Buildings menegaskan bahwa kualitas desain ruang luar
menentukan intensitas aktivitas sosial. Ruang yang nyaman
secara termal, menyediakan tempat duduk, berskala
manusia (human scale), dan memiliki visibilitas baik akan
mendorong aktivitas opsional yang berujung pada interaksi
sosial spontan. Sementara itu, kajian William H. Whyte
mengenai perilaku pengguna ruang publik menunjukkan
bahwa rasio ruang terhadap pengguna sangat menentukan
tingkat kenyamanan sosial. Kepadatan berlebih dapat
menurunkan kualitas interaksi dan memicu konflik spasial
(Whyte, 1980).

Dalam konteks kebijakan nasional, Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang menegaskan bahwa proporsi Ruang
Terbuka Hijau (RTH) kota minimal 30% dari luas wilayah
sebagai instrumen menjaga kualitas lingkungan dan
keseimbangan ekologis. Selain itu, RTRW Banda Aceh
2009-2029 mengarahkan penguatan fungsi sosial kawasan
permukiman padat serta penyediaan RTH skala lingkungan
sebagai bagian dari strategi kota layak huni.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
dirumuskan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama:
(1) bagaimana kondisi spasial dan sosial taman lingkungan
eksisting di Gampong Peunayong; (2) apakah rasio ruang
terhadap pengguna telah memenuhi standar kenyamanan
sosial; (3) bagaimana strategi revitalisasi yang sesuai secara
fisik, sosial, serta selaras dengan kebijakan RTRW; dan (4)
bagaimana dampak revitalisasi terhadap peningkatan
kualitas interaksi sosial masyarakat.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi
kualitas fisik taman berdasarkan indikator desain ruang
publik; (2) mengukur tingkat kepadatan pengguna melalui
analisis rasio ruang per orang; (3) menganalisis pola
interaksi sosial berdasarkan kelompok usia dan jenis
aktivitas; serta (4) merumuskan strategi revitalisasi berbasis
kebutuhan masyarakat dan kebijakan tata ruang kota.
Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam
pengembangan ruang terbuka publik skala lingkungan pada
kawasan permukiman padat perkotaan.

II.  STUDI PUSTAKA

Kajian pustaka dalam penelitian ini bertujuan membangun
kerangka konseptual yang kuat mengenai hubungan antara
ruang terbuka publik, kualitas desain urban, interaksi sosial,
standar kepadatan, serta kebijakan tata ruang yang relevan
dengan konteks permukiman padat di Gampong Peunayong,
Kecamatan Kuta Alam, Banda Aceh.

2.1 Ruang Terbuka Publik dalam Perspektif Urban Design

Ruang terbuka publik (public open space) dalam
perspektif urban design tidak sekadar dimaknai sebagai
ruang fisik tanpa bangunan, melainkan sebagai wadah
aktivitas sosial, ekspresi budaya, dan interaksi komunitas.
Menurut Carr, Francis, Rivlin, dan Stone (1992) dalam
Public Space, ruang publik yang berhasil harus memenuhi
tiga dimensi utama:

1. Responsif (responsive) — mampu
mengakomodasi  kebutuhan  pengguna  dari
berbagai kelompok usia dan latar belakang sosial.

2. Demokratis (democratic) — memberikan akses
terbuka tanpa diskriminasi, baik secara fisik
maupun sosial.

3. Meaningful (meaningful) — memiliki makna
kolektif, identitas, serta nilai simbolik bagi
komunitas.

Dalam konteks kawasan padat, ruang publik mikro
(taman lingkungan, pocket park, ruang komunal kecil)
memiliki signifikansi lebih tinggi dibanding ruang kota
berskala besar. Hal ini karena interaksi sosial sehari-hari
warga lebih banyak terjadi pada radius berjalan kaki
(walkable distance). Secara teori morfologi kota, ruang-
ruang kecil yang tersebar (distributed open spaces) dapat
membangun jejaring sosial yang lebih kuat dibanding ruang
monumental yang terpusat.

Selain itu, Shirvani (1985) dalam The Urban Design
Process menekankan bahwa kualitas ruang publik
dipengaruhi oleh elemen desain seperti tata letak (layout),
hubungan massa dan ruang (figure-ground), sirkulasi, serta
detail street furniture.

2.2 Teori Interaksi Sosial dan Durasi Tinggal
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Teori interaksi sosial dalam ruang publik banyak
dipengaruhi oleh pemikiran Jan Gehl (2011) dalam Life
Between Buildings. Gehl membagi aktivitas ruang publik
menjadi tiga kategori:

1. Necessary activities (aktivitas wajib) — berjalan,
bekerja, menunggu.

2. Optional activities (aktivitas pilihan) — duduk
santai, membaca, bermain.

3. Social activities (aktivitas sosial) — percakapan,
interaksi spontan, kegiatan komunitas.

Menurut Gehl, aktivitas sosial merupakan hasil dari
meningkatnya aktivitas opsional yang berkualitas. Artinya,
jika desain ruang mendukung kenyamanan fisik dan
psikologis, maka pengguna akan tinggal lebih lama
(duration of stay), sehingga peluang interaksi meningkat.

Faktor desain yang mempengaruhi durasi tinggal antara
lain:

e Ketersediaan tempat duduk ergonomis

e  Skala ruang manusiawi (human scale)

e Perlindungan terhadap panas dan hujan (climatic
comfort)

e  Transparansi visual (visual permeability)

e Keamanan dan pencahayaan

Dalam konteks iklim tropis seperti Banda Aceh, aspek
kenyamanan termal menjadi sangat penting. Ruang tanpa
vegetasi peneduh cenderung mengalami peningkatan suhu
permukaan hingga 5-8°C dibanding ruang bervegetasi
(Emmanuel, 2005). Dengan demikian, durasi tinggal dapat
menjadi indikator kuantitatif kualitas ruang sosial.

2.3 Standar Ruang Interaksi Sosial dan Kepadatan

Kajian klasik William H. Whyte dalam The Social Life
of Small Urban Spaces menunjukkan bahwa kepadatan
pengguna sangat mempengaruhi kenyamanan sosial. Whyte
(1980) menemukan bahwa rasio ruang yang terlalu padat
mengurangi kualitas interaksi dan meningkatkan konflik
spasial. Dalam berbagai literatur perancangan ruang publik,
standar kenyamanan sosial sering menggunakan pendekatan
rasio luas per orang (m*orang). Secara umum:

4 m*orang — sangat nyaman

3—4 m?/orang — nyaman

2-3 m?/orang — cukup padat

<2 m*orang — padat/tidak nyaman

Secara matematis:

A
R = -
U

Dimana:

R =rasio ruang (m?*/orang)
A = luas efektif ruang (m?)
U = jumlah pengguna

Kepadatan juga dapat dihitung:

Di :
imana p —

D Q

D = kepadatan (orang/m?)

Standar ini menjadi dasar analisis kuantitatif dalam
penelitian revitalisasi taman lingkungan di Peunayong.

2.4 Kebijakan Tata Ruang dan Konteks RTRW

Secara regulatif, Undang-Undang Nomor 26 Tahun
2007 tentang Penataan Ruang mengatur bahwa proporsi
Ruang Terbuka Hijau (RTH) kota minimal 30%, terdiri atas
20% RTH publik dan 10% RTH privat. RTRW Banda
Aceh 2009-2029 menetapkan bahwa kawasan pusat kota,
termasuk Peunayong, dikategorikan sebagai zona campuran
(mixed-use urban area) dengan fungsi perdagangan, jasa,
dan permukiman. Dalam kebijakan tersebut ditegaskan:

e Penyediaan RTH lingkungan sebagai penunjang
kualitas permukiman padat

e Penguatan fungsi sosial kawasan perdagangan
lama

e Peningkatan kualitas
estetika kota

e Pengendalian kepadatan bangunan

lingkungan mikro dan

Dengan demikian, revitalisasi taman lingkungan di
Gampong Peunayong tidak hanya merupakan intervensi
desain, tetapi juga implementasi kebijakan tata ruang kota
yang bertujuan meningkatkan kualitas sosial, ekologis, dan
spasial kawasan padat.

III. METODE

Metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan
analisis komprehensif mengenai hubungan antara kondisi
fisik taman lingkungan dan kualitas interaksi sosial
masyarakat di Gampong Peunayong, Kecamatan Kuta
Alam, Banda Aceh. Pendekatan metodologis disusun secara
sistematis agar mampu mengintegrasikan analisis spasial
kuantitatif dengan pemahaman sosial kualitatif.

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-
method dengan dominasi kuantitatif spasial (quantitatively
driven mixed-method). Pendekatan ini dipilih karena:
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1. Analisis rasio ruang dan kepadatan memerlukan
pengukuran matematis.

2. Pola interaksi sosial memerlukan interpretasi
observasional dan persepsi pengguna.

3. Revitalisasi ruang publik membutuhkan sintesis
antara data fisik dan sosial.

Secara operasional, penelitian dilakukan melalui:

e Observasi
mapping)
Pengukuran spasial langsung (site measurement)
Kuesioner persepsi pengguna

Dokumentasi visual dan pemetaan zonasi
Analisis kebijakan RTRW

lapangan terstruktur (behavioral

Dominasi kuantitatif dilakukan pada pengukuran kepadatan
dan rasio ruang, sedangkan data kualitatif digunakan untuk
memperkuat interpretasi sosial.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di taman lingkungan Gampong
Peunayong, Kecamatan Kuta Alam, Banda Aceh. Kawasan
ini merupakan permukiman padat dengan fungsi campuran
(mixed-use urban area) yang berada pada zona perdagangan
dan jasa menurut RTRW Kota Banda Aceh 2009-2029.

Karakteristik lokasi:
e Kepadatan bangunan tinggi (+£85%)
e  Dominasi ruko dan hunian campuran
e  Minim ruang terbuka skala lingkungan
e  Aktivitas sosial berlangsung pada jam non-kerja

3.3 Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi penelitian adalah seluruh pengguna taman

lingkungan Peunayong dalam rentang waktu observasi.

b) Sampel
Teknik sampling menggunakan purposive sampling,
dengan kriteria:

e  Pengguna aktif taman
e Usia> 15 tahun (untuk kuesioner)
e  Berdomisili atau beraktivitas rutin di sekitar lokasi

Jumlah responden sebanyak 30 orang. Jumlah tersebut
dianggap representatif untuk studi spasial skala mikro
dengan pendekatan eksploratif.

c) Waktu dan Teknik Observasi
Observasi  dilakukan pada
aktivitas:

dua periode puncak

e Pagi: 06.00-08.00 WIB
e Sore: 16.00-18.30 WIB

Pemilihan waktu didasarkan pada teori aktivitas sosial
ruang publik yang menyatakan bahwa periode transisi
harian memiliki intensitas interaksi tertinggi (Gehl, 2011).

Teknik observasi menggunakan:

3.4 Variabel Penelitian

e Behavioral mapping
e  People counting method
e Time sampling (interval 15 menit)

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Indikator Jenis Data
Luas efektif taman | m? Kuantitatif
Jumlah pengguna | Orang Kuantitatif
Rasio ruang m?*/orang Kuantitatif
Kepadatan Orang/m? Kuantitatif
Durasi tinggal Menit Kuantitatif
Persepsi Skala Likert | Kuantitatif
kenyamanan 1-5
Pola interaksi Observasi Kualitatif

sosial

3.5 Analisis Kuantitatif

Rasio Ruang (Space Per User Ratio)

Rasio ruang dihitung untuk mengetahui tingkat
kenyamanan sosial berdasarkan luas efektif taman
terhadap jumlah pengguna aktual.

Dimana: A

R = Rasio ruang (m*orang)
A = Luas efektif taman (m?)
U = Jumlah pengguna aktual (orang)

Kriteria interpretasi:

R >4 m?/orang — sangat nyaman
3—4 m?/orang — nyaman

2-3 m?/orang — cukup padat

<2 m?orang — tidak nyaman

b. Kepadatan Spasial (Spatial Density)
Kepadatan dihitung untuk mengetahui
tekanan ruang terhadap pengguna.

tingkat

U|

Dimana: D = Al
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D = Kepadatan (orang/m?)
U = Jumlah pengguna
A = Luas efektif taman

Kategori kepadatan:

e D>0,6 — sangat padat
e 0,3-0,6 — padat
e <0,3 - nyaman

c.  Analisis Durasi Tinggal
Durasi tinggal dihitung menggunakan rata-rata waktu
aktivitas pengguna.

2ty

n

Dimana:

Tavg

Tavg = rata-rata durasi tinggal
ti = waktu tinggal individu
n = jumlah responden

Durasi tinggal > 45 menit menunjukkan ruang memiliki
kualitas sosial yang baik (Gehl, 2011).

d. Analisis Korelasi Sederhana
Untuk mengetahui hubungan antara rasio ruang dan
tingkat kenyamanan persepsi, digunakan korelasi
Pearson:

__&-Hr -7
LX =D - 77

Dimana:

X = Rasio ruang
Y = Skor kenyamanan
r = Koefisien korelasi

Interpretasi:

e 1>0,7 — hubungan kuat
e 0,4-0,7 — sedang
e <04 — lemah

e. Analisis Kualitatif
Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data
observasi, katagori pola interaksi, interpretasi spasial,
dan sistesis dengan kebijakan RTRW. Analisis ini
digunakan untuk memperkuat temuan kuantitatif dan
merumuskan strategi revitalisasi desain.

f Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian meliputi :
Studi literatur
Survei lapangan & pengukuran spasial
Observasi aktivitas pengguna
Penyebaran kuesioner
Pengolahan data statistik
Analisis kebijakan RTRW
Penyusunan rekomendasi revitalisasi

Nk W —

g. Validitas dan Reliabilitas
e  Validitas isi melalui kajian teori ruang publik
e Triangulasi data (observasi + kuesioner -+
dokumentasi)
e  Cross-check data pada dua waktu observasi

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan pengukuran spasial
langsung, observasi perilaku pengguna (behavioral
mapping), serta analisis kuantitatif rasio ruang dan
kepadatan pada taman lingkungan Gampong Peunayong,
Kecamatan Kuta Alam, Banda Aceh.

4.1 Data Fisik Taman

Hasil pengukuran lapangan menunjukkan bahwa taman
lingkungan memiliki:

e Luas total: 420 m?

o Luas efektif aktivitas: 380 m? (tidak termasuk
planter dan area servis +40 m?)

e Jumlah bangku permanen: 6 unit (kapasitas +18
orang)

e Pohon peneduh eksisting: 4 batang (radius
naungan terbatas £35% area)

e Penerangan: 2 titik lampu taman (penerangan
tidak merata)

e  Material dominan: paving block & beton ekspos

e  Area hijau aktual: +22% dari luas total

4.2 Analisis Ketersediaan Fasilitas

a. Rasio bangku terhadap pengguna puncak (sore):
_ Kapasitas Duduk

Jumlah Pengguna

18
RB=——=0,1

Artinya, hanya 10% pengguna yang dapat duduk secara
bersamaan. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar
pengguna duduk di planter atau area sirkulasi.

b.  Persentase area ternaungi:

Area Terlindungi
aungan = x 100%
Luas Total

— X 0fy ~ 0,

Angka ini relatif rendah untuk iklim tropis, sehingga
berpengaruh pada kenyamanan termal siang dan sore hari.

4.3 Data Pengguna dan Analisis Kuantitatif
Observasi dilakukan dua periode puncak:

Tabel 2. Variabel Penelitian

Waktu | Jumlah Rasio
Pengguna | (m?/org)

Kepadatan
(org/m?)

Kategori
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Pagi 95 4,42 0,23 Nyaman

Sore 180 2,33 0,43 Padat

a. Perhitungan Rasio Sore

A A 10 233 )
T m*[orang

Kategori: cukup padat (mendekati batas tidak nyaman).

b.  Perhitungan Kepadatan Sore
U 180

Kategori: padat (0,3-0,6).

4.4 Analisis Durasi Tinggal

Kelompok | Persentase | Rata-rata Durasi (menit)
Lansia 15% 60

Ibu & Anak 30% 45
Remaja 25% 70
Dewasa 30% 50

Rata-rata keseluruhan durasi tinggal:
~ (0,15x60) + (0,30 x 45) + (0,25 x 70) + (0,30 X 50)
avg — 1

fl‘a,,ﬂ = 55,5 menit |

Durasi > 45 menit menunjukkan taman memiliki daya tarik
sosial cukup baik. Namun, kelompok remaja memiliki
durasi tertinggi (70 menit) tanpa tersedia fasilitas spesifik
seperti ruang diskusi, area duduk kelompok, atau elemen
kreatif.

4.5 Pola Aktivitas dan Interaksi

Hasil pemetaan perilaku menunjukkan:
e  Zona tengah: dominasi anak bermain informal
e  Zona perimeter: lansia & dewasa duduk
e Area sirkulasi: sering digunakan sebagai ruang
duduk tambahan
e Konflik spasial terjadi antara aktivitas anak dan
sirkulasi dewasa

Tingkat interaksi lintas usia masih terbatas karena tidak
adanya pembagian zona fungsional.

4.6 Analisis RTRW Kota Banda Aceh

Penelitian ini mengkaji kesesuaian revitalisasi taman
dengan RTRW Banda Aceh 2009-2029.

a. Kesesuaian Zonasi
Peunayong termasuk dalam Zona Permukiman
Kepadatan Tinggi, dan Zona Perdagangan dan Jasa.

b. Revitalisasi taman termasuk kategori RTH privat-
komunal skala lingkungan dan fasilitas sosial
pendukung permukiman.

c. Tidak terdapat perubahan fungsi lahan sehingga sesuai
dengan regulasi tata ruang.

4.7 Analisis Kepatuhan Kebijakan
Revitalisasi mendukung:
1. Peningkatan kualitas lingkungan hidup
2. Implementasi kota layak huni
3. Penguatan identitas kawasan perdagangan lama
4. Peningkatan proporsi RTH mikro

Intervensi tidak melanggar KDB dan tidak mengubah
zonasi lahan.

4.8 Model Revitalisasi Spasial
Strategi desain meliputi:

a. Zoning Radial : Zona anak di tengah, dewasa &
lansia di perimeter.

b. Central Mini Plaza
kegiatan komunitas.

c. Bangku Modular Fleksibel : Konfigurasi dapat
berubah sesuai kebutuhan.

d. Vegetasi Perimeter : Penambahan pohon peneduh
hingga cakupan 60%.

e. Penerangan LED Hemat Energi Distribusi
cahaya merata meningkatkan keamanan malam.

Ruang fleksibel untuk

4.9 Proyeksi Dampak Sosial

Berdasarkan model aktivitas sosial Jan Gehl (2011), jika
kualitas ruang meningkat, maka:

Aktivitas opsional meningkat 30-40%

Interaksi lintas usia meningkat signifikan

Durasi tinggal meningkat +25%

Persepsi kenyamanan naik (skala Likert 3 — 4,2)

4.10 Proyeksi Dampak Lingkungan

e  Penurunan suhu permukaan +2-3°C
e  Peningkatan infiltrasi air hujan
e  Reduksi efek urban heat island skala mikro

a. Sintesis Temuan

Temuan menunjukkan bahwa:
Kepadatan sore hari mendekati batas tidak nyaman.
Fasilitas duduk dan naungan belum memadai.
Konflik spasial terjadi akibat tidak adanya zonasi.
Revitalisasi dapat meningkatkan kualitas sosial
dan ekologis.

bl e

Dengan demikian, revitalisasi taman lingkungan Peunayong
bukan sekadar intervensi estetika, tetapi strategi
peningkatan kualitas hidup kawasan padat di pusat Banda
Aceh.
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5 KESIMPULAN

Taman lingkungan di Gampong Peunayong memiliki
potensi strategis sebagai ruang interaksi sosial masyarakat
permukiman padat di Banda Aceh. Namun, berdasarkan
analisis rasio ruang dan kepadatan spasial, kondisi eksisting
menunjukkan tingkat kepadatan yang cenderung padat pada
jam puncak (pagi dan sore), sehingga kenyamanan dan
kualitas interaksi sosial belum optimal.

Temuan penelitian menegaskan bahwa revitalisasi
berbasis zoning sosial melalui pemisahan area aktif, pasif,
dan transisi serta peningkatan kenyamanan fisik (peneduh,
tempat duduk, sirkulasi, dan keamanan visual) mampu
meningkatkan efektivitas fungsi sosial taman. Penataan
ruang yang lebih terstruktur terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan kohesi sosial, frekuensi interaksi, serta rasa
memiliki warga terhadap ruang publik. Dengan demikian,
revitalisasi taman lingkungan tidak hanya berorientasi pada
aspek estetika, tetapi merupakan strategi spasial-sosial
untuk  memperkuat kualitas  hidup  kolektif dan
keberlanjutan permukiman perkotaan padat.
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